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ABSTRAK
Karakteristik batuan yang beragam sangat mempengaruhi dalam perencanaan desain sebuah lokasi
penambangan juga dipengaruhi oleh faktor geologi lainnya. Perhitungan dan pengklasifikasian massa
batuan sangat penting dilakukan untuk rancangan terowongan pada tambang bawah tanah. pada bidang
Geologi Teknik untuk mengklasifikasikan sebuah masa batuan,salah satu metode yang sering digunakan
adalah Rock Quality Designation (RQD) yang bertujuan untuk mengetahui kualitas dari sebuah sampel
core berdasarkan data hole yang ada. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui nilai rata-rata RQD
berdasarkan data Hole dan Pola Penyebarannya pada level 1950-2950 tambang bawah tanah DMLZ PT.
Freeport Indonesia. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data dilapangan dan analisis melaui
data hole yang tersedia. Dari hasil penelitian terdapat 54 hole dengan luasan area ± 700m2 x 1.05 m2

menunjukan kualitas RQD rendah (0-25%) kontur berwana biru, RQD sedang (25-75%) kontur berwarna
hijau dan kualitas RQD yang baik (75-100 %) ditunjukan dengan kontur berwarna kuning,yang mana
daerah itu didominasi oleh jenis batuan diorite exoskarn dan sedimen.
Kata Kunci : Hole, RQD,Diorite, Sedimen

ABSTRACT
Mining is a production activity that cannot be separated from the waste generated from mining, for
example the waste produced includes metal waste which if it exceeds the above threshold value will have
a negative impact on the surrounding environment. Marine pollution is defined as a negative impact
(harmful effect) on the life of biota, resources, the comfort of marine ecosystems, either caused directly or
indirectly by the disposal of materials or waste into the sea originating from human activities. The purpose
of this research is to determine the content of metal minerals in sediment deposits in the Amamapare
river Timika. The research method used was direct observation in the field by sampling at 3 stations. The
three samples were then analyzed using the X-Ray Fluorescence method at the Hasanuddin University
Makassar Laboratory. Based on the results of X-Ray Floureseces (XRF) analysis on 3 samples in the
sediment area at the estuary of the Amamapare River, there are 10 metal mineral elements in the form of
Silicon dioxide (SiO2), Aluminum oxide (Al2O3), Titanium dioxide (TiO2), Magnesium oxide (MgO), Iron
(III) oxide (Fe2O3), Calcium oxide (CaO), Sodium oxide (Na2O), Potassium oxide (K2O), Manganese (II)
oxide (MnO), Phosphorus phenthoxide (P2O5).
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PENDAHULUAN
RQD dikembangkan pada tahun 1964 oleh
Deere. Metode ini didasarkan pada
penghitungan persentase inti terambil yang
mempunyai panjang 10 cm atau lebih. Dalam
hal ini, inti terambil yang lunak atau tidak
keras tidak perlu dihitung walaupun
mempunyai panjang lebih dari 10cm.
Diameter inti optimal yaitu 47.5mm. Nilai
RQD ini dapat pula dipakai untuk
memperkirakan penyanggaan terowongan.
Saan ini RQD sebagai parameter standar
dalam pemerian inti pemboran dan
merupakan salah satu parameter dalam
penentuan klasifikasi massa batuan. RQD
merupakan salah satu parameter yang
digunakan untuk perhitungan rock mass
rating (RMR). Penyebaran kualitas batuan
akan sangat membantu dalam memberikan
informasi kondisi batuan setempat. Oleh
karena itu, perlu dilakukan studi tentang pola
penyebaran berdasarkan data RQD untuk
proses pengambilan keputusan perencanaan
desain tambang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini didasari oleh beberapa tahapan
yaitu Pengambilan data RQD meliputi jumlah
joint pada setiap patahan yang ada pada
sampel core dan kemudian data tersebut
akan di olah dalam bentuk hole yang dihitung
dalam excel dan terakhir akan dibuatkan pola
penyebarannya menggunakan program
surfer 16 sehingga membentuk pola
penyebarannya

LOKASI PENGAMBILAN DATA
Lokasi pengambilan data berada pada PT.
Eksplorasi Nusajaya Timika, jarak lokasi
penelitian dapat ditempuh dengan
menggunakan kendaraan roda dua/empat
dengan jarak tempuh 4,6 km dan
membutuhkan waktu 10 menit menuju
penelitian dari kampus Politeknik
Amamapare Timika.

Gambar 1. Peta tunjuk lokasi Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rata-rata keterdapatan banyaknya Sampel
hasil Core Drilling yang ada pada PT.
Eksplorasi Nusajaya Tiimika adalah
merupakan sampel yang telah mengalami
patahan alami yang berasal dari areal kerja
ditambang bawah tanah DMLZ PT. Freeport
Indonesia.

Gambar 2.kondisi sampel core yang ada

Pada perhitungan RQD menggunakan rumus
Total Panjang sampel core 10cm dibagi total
secara Panjang secara keseluruhan,
kemudian dikali dengan 100 %.

Gambar 3. Rumus perhitungan RQD

Dari rumus perhitungan RQD diatas maka
datanya akan diinput ke dalam MS
excel,yang mana akan menjadi data hole
yang berjumlah 54 hole untuk level 1950-
2950. Yang dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 1 Data Hole perhitungan RQD
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Berdasarkan dara Hole perhitungan RQD
diatas diketahui bahwa kondisi core yang ada
yaitu :

Sedangkan untuk mengetahui data pola
penyebarannya berdasarkan data hole RQD
diatas maka di buatkan data dalam bentuk
excel pada tiap kedalaman hole,mulai dari
hole terendah sampai pada hole
tertinggi,yang mana datanya dapat dilihat
pada table-tabel dibawah ini :

Tabel 2 Data Holes TE03-25

Tabel 3 Data Holes TE05-22

Tabel 4 Data Holes TE07-30

Tabel 5 Data Holes DZ25-01-01

Tabel 6 Data Holes TE04-26

Tabel 7 Data Holes TE01-37

Tabel 8 Data Holes TE03-26

RQD % KUALITAS

0-25 Rendah

25-50 Sedang

50-100 Baik
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Tabel 9 Data Holes TE04-25

Tabel 10 Data Holes TE05-15

Tabel 11 Data Holes TE06-23

Tabel 12 Data Holes DZ25-01-02

Tabel 13 Data Holes TE04-26

Tabel 14 Data Holes TE05-16

Tabel 15 Data Holes DZ25-01-03

Tabel 16 Data Holes TE04-27
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Tabel 17 Data Holes TE05-17

Tabel 18 Data Holes TE06-25

Dari hasil penginputan dara hole sebanyak
18 tabel mulai dari high – low berdasarkan
data perhitungan rata-rata RQD diatas maka
dapatlah dibuatkan pola penyebaran data
RQDnya dengan menggunakan aplikasi
surfer 16, yang dapat dilihat dibawa ini :

Gambar 4. Peta Penyebaran RQD pada level
1950-2950 areal kerja Tambang Bawah Tanah
DMLZ PT. Freeport Indonesia

Peta penyebaran RQD dimana kontur
berwarna biru menunjukkan kualitas RQD
rendah (0-25%), dan dari warna hijau kualitas
RQD berada sedang (25-75%) sedangkan
yang berwarna kuning memiliki kualitas RQD
yang baik (75-100%).

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian di PT.
Eksplorasi Nusajaya maka diketahui bahwa
Nilai rata-rata RQD pada level 1950-2950
ditunjukan dengan kontur berwarna biru
menunjukkan kualitas RQD rendah (0-25%),
dan dari warna hijau kualitas RQD berada
sedang (25-75%) sedangkan yang berwarna
kuning memiliki kualitas RQD yang baik (75-
100%). Sedangkan untuk pola
penyebarannya didominasi oleh batuan
Diorite Exoskarn dan Sedimen
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